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ABSTRAK

Amrina Rosada/222022001P/2024/Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan
PSAK No. 16 di PT Bukit Asam Tbk/Pemeriksaan Akuntansi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan
PSAK No. 16 di PT Bukit Asam Tbk. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman mengenai perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No. 16 di PT Bukit Asam
Tbk. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deksriptif dengan pendekatan kualitatif.
Terdapat lima indikator yang digunakan dalam menganalisis perlakuan akuntansi aset tetap yaitu
pengakuan awal aset tetap, pengukuran saat pengakuan aset tetap, pengukuran setelah pengakuan
aset tetap, penghentian pengakuan aset tetap dan pengungkapan aset tetap. Data yang digunakan
adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif. Teknik analisis yang digunakan
adalah dengan menjelaskan hasil yang diperoleh dari analisis penerapan perlakuan akuntansi aset
tetap perusahaan dari dokumen — dokumen terkait aset tetap di PT Bukit Asam Tbk berdasarkan
PSAK No. 16. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap
yang terdiri dari pengakuan awal aset tetap, pengukuran saat pengakuan aset tetap, pengukuran
setelah pengakuan aset tetap, dan pengungkapan aset tetap di perusahaan telah sesuai dengan PSAK
No. 16, kecuali untuk penghentian pengakuan aset tetap di perusahaan masih belum sepenuhnya
sesuai dengan aturan PSAK No. 16.

Kata Kunci: Aset Tetap, Pengakuan, Penghentian, Pengukuran, Pengungkapan, Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap, PSAK No. 16.
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ABSTRACT

Amrina Rosada/222022001P/2024/Analysis of Accounting Treatment of Fixed Assets According
to PSAK Number 16 at PT Bukit Asam Tbk/Audit.

The formulation of the problem in this research is how accounting of fixed assets is treated
according to PSAK Number 16 at PT Bukit Asam Tbk. The aim of this research is to gain an
understanding of the accounting treatment of fixed assets according to PSAK Number 16 at PT Bukit
Asam Tbk. The type of research used is descriptive research with qualitative approach. There are
five indicators used in analyzing the accounting treatment of fixed assets, namely the recognition of
fixed assets, measurement during recognition of fixed assets, measurement after recognition of fixed
assets, termination of fixed assets and disclosure of fixed assets. The data used is secondary data.
The data collection method used is document analysis. The data analysis used in this research is
qualitative analysis. The analysis technique used is to explain the results obtained from the analysis
of the application of the company's fixed assets accounting treatment from documents related to
fixed assets at PT Bukit Asam Tbk according to PSAK Number 16. The results of the analysis in this
study show that the accounting treatment of fixed assets consists of the recognition of fixed assets,
measurement during recognition of fixed assets, measurement after recognition of fixed assets, and
disclosure of fixed assets in the company are in accordance with PSAK Number 16, except for the
termination of fixed assets in the company which is still not fully in accordance with the rules of
PSAK Number 16.

Keywords: Fixed Assets, Recognition, Termination or Disposal, Measurement, Disclosure,
Accounting Treatment of Fixed Assets, PSAK Number 16.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap usaha mengharapkan kelancaran operasional demi meningkatkan mutu
dan kinerja perusahaan, sehingga dibutuhkan kemampuan dari manajemen untuk
mengelola hal — hal yang dapat mendukung tujuan tersebut. Aset tetap memiliki
peran dalam keberlangsungan produksi perusahaan. Dengan terpeliharanya aset
tetap maka kegiatan operasional akan berjalan dengan baik, sebagai akibatnya
permintaan konsumen terpuaskan dan pendapatan operasional yang diperoleh akan
tetap stabil dan semakin tinggi.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16 (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2022) menyebutkan aset tetap yaitu aset yang dapat dipergunakan baik
dengan tujuan kegiatan yang menghasilkan sesuatu maupun penyediaan barang dan
jasa, disewakan, ataupun untuk tujuan lainnya yang bisa dipergunakan dalam
jangka waktu panjang. Selain itu, menyebutkan definisi lain dari aset tetap yaitu
harta perseroan yang dipergunakan untuk keperluan perseroan, bukan untuk
diperdagangkan (Sastroatmodjo & Purnawirawan, 2021). Dalam pengertian lainnya
menyebutkan aset tetap yang dibeli dan digunakan untuk operasi bisnis baik itu
dibeli secara langsung maupun pembangunan, tidak dapat dijual kepada pelanggan.
Aset tetap ialah harta yang bisa memberikan keuntungan dalam rentan waktu yang
relatif panjang dan digunakan demi tujuan bisnis (Sujarweni, 2019).

Pada laporan keuangan, aset tetap harus dicatat dan disajikan sesuai dengan



acuan dalam Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku untuk menghindari
kesalahan material dalam informasi yang tersaji, karena perlakuan akuntansi aset
tetap punya dampak begitu signifikan dalam laporan keuangan. Kesalahan yang
sering terjadi dalam pengelolaan aset tetap antara lain seperti kesalahan penentuan
masa manfaat, kesalahan dalam memilih metode depresiasi bahkan kesalahan
dalam pemeliharaan aset tetap yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 ialah acuan resmi
akuntansi sebagai panduan dalam proses pencatatan aset tetap. Acuan ini telah
dijadikan standar secara resmi oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Mengetahui bahwa
ketepatan pencatatan aset tetap dalam suatu instansi adalah hal penting, sehingga
dibutuhkan suatu perlakuan akuntansi yang sesuai untuk aset tetap perusahaan.
Menurut pernyataan terbaru dalam PSAK No. 16 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022)
menyebutkan perlakuan akuntansi aset tetap yaitu dimulai dari pengakuan awal,
pengukuran saat pengakuan, pengukuran setelah pengakuan, penghentian
pengakuan, dan pengungkapan aset tetap.

Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022) dalam PSAK No. 16 menyatakan
pada pengakuan awal aset tetap dimulai dari cara memperoleh aset. Biaya perolehan
yang bisa dianggap sebagai aset ketika aset mempunyai manfaat finansial untuk
perusahaan kedepannya dan dapat dihitung dengan akurat. Ada beberapa cara
dalam perolehan aset tetap yaitu membeli aset dengan uang tunai maupun kredit,
penukaran menggunakan surat berharga, penukaran menggunakan aset lain, dan
didapatkan melalui sumbangan (Mayangsari & Nurjanah, 2018).

Sedangkan untuk pengukuran saat pengakuan aset tetap adalah yang dapat



diukur harga perolehannya. Harga perolehan sudah termasuk tarif impor dan pajak
pembelian yang belum bisa dikreditkan setelah dikurangi potongan — potongan
sekaligus biaya pembongkaran, pemindahan, dan restorasi lokasi. Pada tanggal
pengakuan, harga perolehan aset tetap setara harga tunai (Ikatan Akuntan Indonesia,
2022).

Setelah dilakukan pengukuran saat pengakuan aset tetap, maka selanjutya
adalah pengukuran setelah pengakuan aset tetap. Pengukuran setelah pengakuan
aset tetap adalah langkah dimana perusahaan menentukan kebijakan akuntansi
berupa pemilihan pencatatan aset tetap dengan model biaya maupun model
revaluasi. Berdasarkan model biaya, aset tetap dicatat sebesar harga perolehan aset
dikurangi depresiasi total dan rugi penuruan nilai. Di sisi lain berdasarkan model
revaluasi, dimana aset tetap yang memiliki nilai wajar yang bisa dihitung secara
akurat sebesar jumlah revaluasiannya. Beberapa aset tetap perlu dilakukan revaluasi
tahunan minimal sekali selama tiga sampai dengan lima tahun. Apabila terdapat
aset tetap yang direvaluasi, maka semua aset tetap dalam kelompok yang sama
harus direvaluasi. Tahap ini juga mengatur metode depresiasi yang digunakan
perusahaan. Dalam menetapkan metode depresiasi memerlukan pertimbangan yang
tepat dan mencerminkan pola pakai aset yag bersangkutan. Metode depresiasi
tersebut terdiri dari metode garis lurus, metode saldo menurun, dan metode unit
produksi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022).

Tahap selanjutnya adalah penghentian pengakuan aset tetap, dimana aset
tetap sudah habis manfaatnya dan tidak dapat dipakai lagi sehingga diperlukan

pencatatan dan penghitungan saat penghentian pengakuan aset tetap tersebut.



Ketika aset tetap dihentikan pengakuannya, selisih untung maupun rugi yang
diperoleh melalui penghentian pengakuan diklasifikasikan ke dalam laba rugi. Aset
tetap dapat dilepaskan melalui cara — cara seperti dijual, disewakan, atau
disumbangkan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022).

Pengungkapan aset tetap adalah tahap terakhir dalam perlakuan akuntansi
aset tetap (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022) dalam PSAK No. 16. Dalam laporan
keuangan, setiap kelas aset tetap harus diungkapkan, termasuk metode pengukuran,
metode depresiasi, tarif depresiasi, jumlah tercatat bruto dan akumulasi depresiasi,
serta rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode. Aset tetap dicatat pada
laporan posisi keuangan yang mendeskripsikan posisi aset, liabilitas dan ekuitas
dalam satu periode akuntansi.

Dalam penelitian sebelumnya, (Jacob, Sondakh, & Pusung, 2022)
menunjukkan bahwa PT. Megasurya Nusalestari Manado, perusahaan yang diteliti,
memperoleh aset tetap melalui pembelian dan pembangunan. Pengakuan terjadi
apabila aset memiliki benefit bagi perseroan dan harga perolehannya dapat dihitung
secara akurat. Pengukuran aset tetap terbagi dua, yaitu pengukuran saat dan setelah
pengakuan. Aset-aset saat ini disusun berdasarkan kelompoknya dan masa
manfaatnya. Untuk perhitungan depresiasi mesin, peralatan, alat berat, dan
perlengkapan kantor menggunakan metode saldo menurun, sedangkan dalam
perhitungan depresiasi bangunan menggunakan metode garis lurus. Pelepasan aset
tetap perusahaan dilakukan melalui melalui cara dijual, disumbangkan dan

dimusnahkan.



Dalam penelitian sebelumnya, (Menggalomo, Elim, & Budiarso, 2022)
menyatakan bahwa PT Bank SulutGo telah menerapkan perlakuan akuntansi aset
tetap telah sesuai dengan PSAK No. 16, tetapi pengungkapan aset tetap di entitas
belum sepenuhnya sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Menurut (Wuisang, Lonto, & Tala, 2023) dalam penelitian sebelumnya
menemukan bahwa PT PLN Persero telah menerapkan perlakuan akuntansi aset
tetap sesuai dengan PSAK No. 16. Hal tersebut dinyatakan dalam laporan
keuangannya yang menunjukkan bahwa pengakuan, pengukuran awal dan
setelahnya, penyusutan, penghentian dan pengungkapan perusahaan tidak ada
masalah dan sesuai dengan acuan yang telah ditetapkan dalam PSAK No. 16.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Syah, Merdekawaty, &
Yunianto, 2023) menunjukkan bahwa aset tetap di PT Bumi Karsa di Makassar
telah diakui, diukur, disusutkan, dan dilepaskan atau dihentikan, serta telah
diungkapkan sesuai berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16
pada laporan keuangan.

Menurut (Murdana, Alexander, & Mawikere, 2023) menunjukkan dalam
penelitiannya bahwa PT Buana Finance Thk memperlakukan akuntansi aset tetap
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16, yang
dimulai dengan pengakuan awal aset tetap sebesar harga perolehan dan mencatat
biaya setelah perolehan aset tetap. Depresiasi aset tetap menggunakan metode garis
lurus untuk semua jenis aset tetap. Tanah tidak termasuk dalam metode depresiasi
karena tidak disusutkan. Perusahaan menghentikan aset tetap ketika tidak

dimanfaatkan lagi dan dikeluarkan dari daftar aset tetap. Penyajian aset tetap dalam



perusahaan dilakukan secara terpisah setelah pengungkapan dalam laporan
keuangan, hal ini telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
No.16.

Kasus yang terjadi pada perusahaan Miller Energy Resources Inc. yang
merupakan perusahaan penny stock berbasis di Tennessee. Krisis di Amerika
Serikat menyebabkan beberapa perusahaan di sektor minyak dan gas alam
kehilangan minat di masyarakat. Krisis ini menyebabkan penjualan menurun
drastis, ternyata perusahaan ini memiliki banyak hutang, tetapi ditutupi oleh
pencatatan aset yang berlebihan oleh perusahaan sehingga menunjukkan laba dalam
laporan keuangannya. Total aset yang dilebih-lebihkan adalah sebesar $480 juta
yang terdiri dari $110 juta yang berasal dari aset tetap dan $368 juta yang berasal
dari properti minyak dan gas. Ternyata nilai aset yang tinggi tersebut diperoleh dari
penghitungan ganda pada aset tetap. Aset tetap senilai $110 juta yang ada dalam
laporan cadangan dihitung dua kali oleh Chief Financial Officer. Hal itu melanggar
ketentuan akuntansi yang berlaku umum karena melambungkan nilai wajar aset.
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan Miller Energy ini
memperlihatkan lemahnya perlakuan akuntansi terhadap aset tetap di perusahaan,
yang dimana kasus itu erat hubungannya dengan pencatatan nilai wajar dalam
revaluasian aset tetap. Perusahaan juga diduga telah melanggar persyaratan
pembukuan dan pencatatan serta pengendalian internal (Komisi Sekuritas dan
Bursa AS, 2015).

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk membahas mengenai perlakuan

akuntansi aset tetap dalam industri pertambangan. Mengingat nilai aset tetap



nilainya sangat material dalam laporan keuangan, terutama perusahaan tambang.
Sampel yang diambil adalah perusahaan pertambangan batubara di Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan yaitu PT Bukit Asam Tbk atau disingkat “PTBA”.
Dalam industri pertambangan batubara, aset tetap sangat penting bagi operasi
perusahaan, terutama yang berkaitan dengan alat berat.

Menurut analisis penulis terhadap dokumen asset register PT Bukit Asam
Tbk, aset tetap diklasifikan menjadi lima kelas aset yaitu; tanah, bangunan, mesin
dan peralatan, kendaraan, peralatan kantor/inventaris. Pada asset register
perusahaan, banyak aset tetap masih aktif yang telah habis umur ekonomisnya atau
memiliki nilai buku Rp0,- masih tercatat sebagai aset dan belum dilepaskan atau
dihentikan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan menjelaskan, hal ini dikarenakan
penghapusbukuan aset tetap harus berdasarkan pengajuan dari user aset yang
bersangkutan. User aset adalah pengguna atau pemilik aset tetap di satuan kerja
masing — masing yang bertanggungjawab atas aset tetap tersebut. Sehingga
perusahaan belum bisa melakukan penghentian aset tetap jika belum menerima
usulan penghapusbukuan dari user aset. Sehingga aset tetap yang seharusnya sudah
dihentikan pengakuan dan dilepaskan, masih tercatat dan belum bisa
ditindaklanjuti. Hal ini membuat nilai aset tetap yang sudah habis nilai bukunya,
selama belum dihentikan dan dihapuskan, maka nilai kapitalisasi aset tersebut
masih masuk pada laporan posisi keuangan karena perusahaan mencatat nilai aset
tetap menggunakan model pencatatan biaya, di mana nilai aset diakui sebesar biaya

perolehan.



Dalam PSAK No. 16 menyatakan dalam penghentian aset tetap bahwa aset
tetap sudah harus dihentikan pengakuannya yaitu pada saat pelepasan, atau ketika
penggunaannya sudah tidak lagi menghasilkan keuntungan ekonomi. Hal ini
tentunya berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di perusahaan dalam hal
penghentian aset tetap. Karena aset tetap yang nilai bukunya sudah Rp0,- artinya
sudah tidak bermanfaat bagi perusahaan dan sudah seharusnya dihentikan
pengakuannya. Jika aset tetap yang sudah habis sisa manfaat namun masih dicatat
di Laporan Posisi Keuangan, hal ini akan meningkatkan nilai aset tetap perusahaan
yang seolah-olah terlihat tinggi, namun kenyataannya banyak nilai aset tetap yang
seharusnya sudah dihapuskan dan mengurangi nilai aset tetap perusahaan.

Berdasarkan kebijakan perusahaan PT Bukit Asam Tbk menerapkan dasar
pengukuran pencatatan aset tetap yaitu dengan model biaya, namun karena PT
Bukit Asam Tbk merupakan perusahaan terbuka sehingga terdapat masih perlu
dilakukan penilaian wajar atas aset tetap per 2 (dua) tahun sekali menggunakan jasa
penilai pihak ketiga yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Untuk nilai
aset tetap yang telah dilakukan penilaian wajar hanya dimasukkan ke dalam catatan
atas laporan keuangan sehingga tidak merubah nilai pencatatan aset tetap pada
laporan posisi keuangan yang menggunakan model biaya. Hal ini menarik penulis
untuk mencari informasi lebih lanjut tentang implementasi perlakuan akuntansi aset
tetap pada perusahaan secara menyeluruh.

Motivasi dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana
implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 pada aset

tetap di PT Bukit Asam Tbk. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan



sebelumnya maka penulis tertarik untuk membahas dan melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAK No. 16

di PT Bukit Asam Tbk”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka masalah yang
dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi aset

tetap berdasarkan PSAK No. 16 di PT Bukit Asam Tbk.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai

perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No. 16 di PT Bukit Asam Thbk.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak
— pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai ilmu
yang sedang diteliti khususnya mengenai perlakuan akuntansi aset tetap
berdasarkan PSAK No. 16 di PT Bukit Asam Tbk.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat khususnya dalam penerapan
perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No. 16 di PT Bukit Asam

Tbk.
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Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan dalam referensi penelitian
selanjutnya, tambahan ilmu pengetahuan, dan bisa dijadikan standar atau kajian

untuk penulis di masa yang akan datang.
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